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ABSTRAK

Tamriani Tahun 2019Judul Analisis Biaya Produksi dalam Penetapan Harga Jual
Kopi Bubuk Manipi pada Koperasi Kopi Manipi. Jurusan Akuntansi fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh:
Pembimbing I H. Mahmud Nuhung, Pembimbing Il : Abdul Salam, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perhitungan biaya produksi untuk
menentukan harga pokok produksi pada Koperasi Kopi Manipi dan mengetahui
peranan biaya produksi dalam menetapkan harga jual pada Koperasi Kopi Manipi.
Adapun metode pengumpualn data menggunakan dat primer dari berupa laporan
produksi Koperasi Kopi Manipi.

Berdasarkan perhitungan penetapan harga jual kopi berdasarkan perhitungan
dalam menetapkan harga jual yang sama Penetapan harga tersebut hanya bedasar
pada perhitungan harga pokok produksi per kilogram. Atas dasar harga Rp
93.500/kg kopi perusahaan menetapakan hargakopi untuk setiap kemasan gram
pada produknya pada metode full costing, sedangkan harga jual yang dihasilkan
dari metode variable costingjauh  lebih tinggi yaitu Rp.103.311, dengan
perhitungan laba yang diinginkan sebesar 40%. Adanya ketidaktetapan jumlah
produksi juga ikut mempengaruhi besaran biaya produksi yang dikeluarkan, maka
demikianjuga halnya penetapan harga jual kopi juga ikut dipengaruhi. Semakin
besar jumlah prosuksi kopi maka akan semakin besar biaya yang dikeluarkan,
sehingga target laba yang di anggarkan juga ikut meningkat.

Kata kunci: Biaya produksi,harga jual, kopi
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ABSTRACT

Tamriani 2019 Title Analysis of Production Costs in Determining the Selling Price of
Manipi Coffee in Manipi Coffee Cooperatives. Accounting Department, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Guided by: Advisor I:
H. Mahmud Nuhung Advisor Il: Abdul Salam Th e purpose of this study was to study
the calculation of production costs to determine the cost of production at the Manipi
Coffee Cooperative and determine the role of production costs in determining the selling
price at the Manipi Coffee Cooperative. As a method of collecting data using primary
data from the Coffee Manipi Cooperative production report. Based on the calculation of
the determination of the selling price of coffee based on the calculation of the
determination of the same sale price The determination of this price only applies to the
calculation of the cost of production per Kilogram. Based on the price of Rp. 93,500 / kg
of coffee, the company finalizes the price of coffee for each gram pack in its product
using th e full costing method, while the selling price generated from the variable cost
method is much higher at Rp.103,311, with the required profit income of 40%. The
existence of uncertainty in the amount of production also participates'in the amount of
production costs incurred, so it also requires th e determination of the selling price of
coffee also increases. The more the ‘amount: of coffee production, the greater the costs
incurred, so that the profit target will also‘increase.

Ke ywords: Production costs, selling prices, coffee
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seluruh aktivitas perusahaan  bertujuan untuk memperoleh laba yang
maksimum. Usaha yang di lakukan perusahaan adalah peningkatan volume penjualan
dan pengendalian biaya-biaya dan perluasan fungsi pasar.

Strategi yang dapat di lakukan perusahaan adalah penetapan harga jual,
termasuk biaya produksi yang meliputi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik. Penetapan harga jual terlalu rendah dan tidak
pula terlalu tinggi dan yang dapat bersaing dipasaran.

Berikut ini pengertian akuntansi biaya menurut mulyadi (2013:7) adalah
sebagai berikut: “Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggelongan,
peringkasan dana penyajian biaya pembuatan dan penjualan produk atau produk
dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”. Dari defenisi di atas dapat
disimpulkan bahwa biaya produksi merupakan variable sangat penting bagi
perusahaan dalam menetapkan harga jual.

Karena itu, pengaruh biaya produksi sangatlah penting sebab permodalan di
keluarkan oleh perusaan berpengaruh pada harga pokok yang di hasilkan sehingga
mengakibatkan harga jual produk harga jual perusahaan lebih renda daripada harga
jual perusahaan pesaing. Halini sangat berpengaruh dalam jumlah pengeluaran

perusahaan. Penentuan harga jual produk merupakan salah satu jenis



pengambilan keputusan manajemen yang penting dalam sebuah perusahaan. Pada
umumnya harga jual itu ditentukan oleh adanya perimbangan antara permintaan dan
penawaran. Banyak faktor yang menentukan hargajual produk / jasa, antara lain
adalahselera konsumen, harga jual pesaing, jumlah pesaing dan lain-lain. Jadi,
pihakmanajemen perusahaan menghadapi masalah ketidakpastian dan satu-satunya
yang relative pasti menjadi fakior penentuan harga jual. Apabila harga jualyang
ditentukan di bawah biaya perusahaan, maka perusahaan akan mengalami kerugian
dan kerugian tersebut dapat mengakibatkan perusahaan tidak going concern dan
menghambat perkembangan perusahaan.

Dengan demikian, manajemen dalam menentukan harga jual memerlukan informasi
biaya. Meskipun biaya bukan satu-satunya faktor penentuan harga jual. Oleh karena
itu pentingnya penentuan harga jual bagi perusahaan, maka manajemen harus
mempertimbangkan dengan seksama setiap kemungkinan harga dari suatu produk
yang ditawarkan ke pasar. Keseluruhan pengambilan keputusan akanberdampak besar
terhadapproduksi yang ditawarkan bagi konsumen.

Koperasi Kopi Manipiyang menjadi lokasi penelitian penulis merupakan
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi kopi bubuk manipi. Dalam
kegiatanproduksinya Koperasi Kopi Manipi menentukan harga jual produksi dengan
menghitung terlebih dahulu harga pokok produksi yang telah di korbankan dan
kemudian menentukan harga jual produk berdasarkan harga pokok produksi.

Penjualan dari produk yang dihasilkan merupakan sumber pendapatan utama

bagi perusahaan atau industri tersebut. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk



antisipasiterhadap segala kemungkinan yang terjadi dalam persaingan salah satunya
adalah dalam menentukan harga jual suatu produk.

Penentuan harga jual yang tidak tepat sering berakibat fatal pada masalah
keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi  kontiniutas perusahaan.
Ketidaktepatan tersebut akan menimbulkan resiko pada perusahaan, misalnya
kerugian yang terus menerus-atau tertimbunnya produk di gudang karena macetnya
pemasaran. Untuk setiap perusahaan harus menetapkan harga jual secara tepat karena
harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran (marketing mix) yang
memberikan pemasukanatau pendapatan bagi perusahaan.

Umumnya harga jual produk dan jasa di tentukan oleh pertimbangan
permintaan dan penawaran di pasar, sehingga biaya bukan satu-satunya penentu harga
jual. Selera konsumen, jumlah pesain-yang memasuki pasar, dan harga jual yang
ditentukan pesain, merupakan contoh faktor-faktor yang sulit untuk diramalkan, yang
mempengaruhi pembentukan harga jual produk di pasar. Satu-satunya yang memiliki
kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan harga jual adalah biaya
produksi.

Biaya produksi juga merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemunkinan kerugian. Kerugian akan mengakibatkan suatu usaha
tidak dapat tumbuh dan bahkan akan dapat mengakibatkan perusahaan harus
menghentikan kegiatan bisnisnya. Untuk menghindari kerugian, salah satu cara
adalah dengan berusaha memperoleh pendapatan yang setidaknya dapat menutupi

produksi. Dengan demikian, sangat penting memperhitungkan biaya produksi dan



menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk memberikan perlindungan bagi
perusahaan dari kemunkinan kerugian.

Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang harga
jual. Faktor-faktor tersebut adalah faktor produk, tujuam manajer, biaya produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhed pabrik. Adapun
faktor lain yang mempengaruhi yaitu faktor eksternal, seperti elastisitas permintaan,
sasaran produk, persaingan pasar, dan pengawasan pemerintah.

Biaya produksi dan :laba yang di inginkan  akan - berperang dalam
mempertimbangkan terbentuknya harga jual. Perihal laba yang diinginkan secara
maksimal pada umumnya merupakan tujuan utama dari kegiatan suatu perusahaan.
Salah satu faktor yang memiliki kepasttan.dalam menentukan harga jual adalah biaya
produksi. Biaya informasi memberikan ‘informasi batas bahwa terhadap harga jual
yang akan ditentukan perusahaan akan mengalami kerugian bila harga jual berada di
bawah biaya produksi. Kerugian yang timbul akibat harga jual dibawah biaya
produksi dalam jangka waktu tertentu akan mengakikibatkan terhambatnya suatu
pertumbuhan usaha. Dengan demikian perusahaan memerlukan informasi tentang
biaya produk dalam pengambilan keputusan harga jual.

Faktor eksteren juga harus dipertimbangkan dalam penentuan harga jual suatu
produk. Permintaan akan suatu produk, biasa elastis maupun enelastis kepada siapa
produk itu dijual dan bagaimana kebijakanpemerintah. Semua itu merupakan
pengaruh dari luar perusahaan dalam penentuan harga jual karena permintaan

konsumen atas produk tidak muda ditentukan, maka penentuan harga jual yang di



lakukan menghadapi banyak ketidakpastian. Selera konsumen, penawaran, kondisi
perekonomian, pemerintah, jumlah pesaing yang memasuki pasar dan harga jual yang
ditentukan oleh pesaing merupakan contoh faktor-faktor yang sulit untuk di ramalkan
dalam penentuan harga di pasar.

Selain berpengaruh pada harga jual, biaya produksi yang di keluarkan
Koperasi Kopi Manipi juga dapat mempengaruhi volume penjualan. Hal ini di
sebabkan oleh beberapafaktor, antara lain total biaya yang digunakan dalam kegiatan
produksi dan operasional perusahaan. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa
terdapat keterkaitan antara biaya produksi dalam menetapkan harga jualserta volume
penjualan, dimana biaya dapat dijadikan dasar dalam mencapai tingkat penjualan
yang diharapkan.

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik
untuk mengambil judul “analisis biaya produksi dalam penetapan harga jual kopi

bubuk manipi padaKoperasi Kopi Manipi”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perthitungan biaya produksi untuk menentukan harga pokok produksi
pada Koperasi Kopi Manipi?

2. apakah biaya produksi sangat berperan dalam menetapkan harga jual pada
Koperasi Kopi Manipi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:



. Untuk mengetahui perhitungan biaya produksi untuk menentukan harga pokok
produksi pada Koperasi Kopi Manipi.
. Untuk mengetahui peranan biaya produksi dalam menetapkan harga jual pada

Koperasi Kopi Manipi.

. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat hasil penelitian yang di harapkan:

. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi manajemen Koperasi Kopi Manipi
dalam memutuskan kebijakan biaya produksi dan menetapksn harga jual.

. Untuk menambah pengetahuan penulis khususnya yang berkaitan dengan masalah
biaya produksi dan penetapan harga jual.

. Sebaik bahan informasi bagi penelitian selanjutnya yang relefan.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Biaya
a. Definisi dan Kklasifikasi biaya

Untuk mencapaitujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba, maka pihak
manajemen perlu menghitungkan biaya sebagai salah satu faktor penentuan harga
jual. Berikut ini defenisi biaya dari beberapa pakar ekonomi:

Mulyadi (2013:14) mengemukakan dalam pengertian luas biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi, yang-diukur dalam satuan uang yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Sedangkan menurut supriyono (2014:16) mengatakan bahwa ‘biaya
adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka
memperoleh penghasilan (revenue) danakan dipakai sebagai pengurang
keberhasilan”.

Selanjutnya Hansen danmowen (2013:40) mengemukakanbahwa “ biaya
adalah kas atau nilai ekuivalue kas yang di kerbankan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan memberimanfaat saat ini atau dimasa akan datang bagi
organisasi’.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya merupakan

pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dengan satuan uang untuk



mendapatkan barang atau jasa dalam rangka memperoleh penghasilan baik it saat
ini maupu di masadatang bagi perusaan. Tidak satupun konsep biaya yang dicapai
untuk semua tujuan, maka dalam melakukan pengelongan biaya perlu diketahui
untuk tujuan apa biaya tersebut digolongkan. Untuk tujuan yang berbeda
digunakan penggolongan yang berbeda pula.
Menurut mulyadi (20013:10) biaya dapat digolongkan menurut:
1) Objek pengeluaran
2) Fungsi pokok dalam perusahaan
3) Hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai
4) Perilaku biaya dalam hububgannya dengan perubahan volume kegiatan
5) Jangka waktu manfaat
Berdasarkan pada pengolongan biaya di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Kklasifikasi biaya menurut objek pengeluaran

Dalam Klasifikasi ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar
penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar,
makasemua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut biaya
“bahan bakar”.
2) Klasifikasibiaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok yaitu fungsi
administrasi dalam umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya

dapat diklasifikasikan menjadi tigakelompok.



a. Biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi untuk mengelolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

b. Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk.

c. Biaya admnistrasi dan umum adalah biaya-biaya untuk mengkeordinasikan
kegiatan produksi dan pemasaran produk

3) Klasifikasi biayamenurut hubunganbiaya dengan sesuatu yang dibiayai
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biayaproduksi
dibagimenjadi dua yaitu:

a. Biaya langsung (direct cost) adalahbiaya yang terjadi, yang penyebab satu-
satunyaadalah karena adanya.sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yangdi
biayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi.
Dengan demikian biaya langsung akan muda diidentifikasi dengan sesuatu
yang di biayai. Biaya produksi langsung terdiri atas biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya tidaklangsung (indirectcost) adalah biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan oleh suatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam
hubungannya dengan produk disebut denganistilah biaya produksi tidak
langsung atas biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya ini
tidak mudah diidentifikasi dengan produktertentu. Misalnya gaji mandor
yang mengawasi pembuatan produk A, B dan C merupakanbiaya tidak

langsung bagi produk A, B dan C, karena gaji mandor tersebut terjadi
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bukan hanya karena perusahaan produksi salah satu produk tersebut,
melainkan produksi ketiganya. Jika perusahaan hanya memproduksi satu
macam produk misalnya, semen, pupuk urea, gula maka semua biaya
merupakanbiaya langsung dalamhubugan dengan produk.

4) klasifikasi biaya menurut perilaku biaya dalamhubungannya dengan
perubahan volume kegiatan.

Dalam hubungannyadengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat di

klasifikasikan menjadi:

a. biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung.

b. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya
tetap dan unsur biaya variabel.

c. Biaya semi tetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan padavolume produksi
tertentu.

d. Biaya tetap yang jumlah totalnya tetap dalam Kisaran volume kegiatan
tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.

5) Jangka waktu manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua:
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a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang
mempunyaimanfaat lebih dari satu metode akuntansi (biasanya
metodeakuntansi adalah satu tahun kalender).Pengeluaran modal inipada
saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan
dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnyadengan cara didepresiasi,
diamortisasi atau dideplesi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran
untuk pembelian aktiva tetap.

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) adalah biaya yang hanya
mempunyal manfaat dalam periode akuntasi terjadinya - pengeluaran
tersebut. Contohnya pengeluaran pendapatan antara lainbiaya iklan, biaya

telex dan tenaga kerja.

b. Definisi biaya produksi

Untuk menentukan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh
perusahaan perlu diketahui apa yang dimaksud produksi itu sendiri. Biaya
produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi
produk jadi yang siap dijual.

Menurut Hansen dan Mowen (2013:50) biaya produksi adalah:Biaya yang
berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa.Contohnya biaya
depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya
gaji karyawan. Menurut objek pengeluarannya secara garis besar biaya produksi

ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
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overhead pabrik. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula
dengan istilah biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula
disebut dengan biaya konversi (confersion cost), yang merupakan biaya untuk
mengonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sutrisno (2013:11)bahwa: “biaya
produksi adalah biaya yang mempunyai hubungan langsung dengan suatu produk
(production cost/manufacturin cost/factory cost).”

Selanjutnya Sandono Sukirno (2013:205) mendefinisikan biaya produksi
sebagai berikut:

Bilaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh perusahan
untuk memperoleh faktor — faktor produksi dan bahan — bahan mentahyang akan
digunakan untuk menciptakan barang — barang yang diproduksi perusahaan
tersebut.

Menurut mulyadi (2013: 14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk di jual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang terdiri atas biaya bahan baku
langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang diolah
menjadi bahan yang siap untuk dijual.

Perusaan yang didebit dalam pabrik lebih rumit daripada jenis perusahaan

lainnya, sebabnya adalah perusahaan pabrikasi lebih luas lingkup aktivitasnya. Hal
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itu bisa dilihat dalam kegiatan produksi merupakan — semua biaya yang berkaitan
dengan proses produksi.

Menurut Heny Simamora (2013:36) untuk membantu manajemen
menganalisa produksi, biaya produksi pada umumnya diklasifikasikan ke dalam
tiga komponen yaitu:

1) Bahan baku langsung

Bahan baku langsung (directmoterial) adalah setiap bahan baku yang
benjadi bahian integral dari produksi jadi perusahaan dan dapatdi telusuri dengan
mudah. Bahan baku langsung ini menjadibagian fisik produksi, dan terdapat
hubungan lansung antara masukanbahan baku dan pengeluaran dalam bentuk
produk akhir / jadi.
2) Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung (direct labor cost) adalah upa yang di peroleh
pekerja yang dapat di telusuri secara fisik ke dalam pembuatn produk dan bisa
pula di telusuri dengan mudah atau tanda memakan banyak biaya.
3) Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik (manufacturing overgead cost) meliputi semua
biaya pabrik selain biaya bahan baku langsung dan tenaga Kkerja
langsung.Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
komponen-komponen dari biayaproduksi adalah terdiri atas biaya bahan baku

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
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c. Harga pokok produksi

Untuk menentukan besarnya harga pokok produksi suatu barang maka
perlu di ketahui apa yang di maksud denganharga pokok. Harga pokok adalah
pengerbanan sumber ekonomi yang di ukur dalam satuan uang dan tujuannya
untuk memperoleh penghasilan. Berikut merupakan beberapa pengertian pada
harga piokok produksi menurut para ahli ekonomi.

Menurut Joel G Slegel dan Je K Shim(2013:113) dalam “kamus istilah
akuntansi” mengartikan harga pokok produksi adalah “sebuah unsure dalam
menghasilkan laporan rugi laba terdiri atas biaya yang menghasilkan barang,
bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik juga harus di
pertimbangkan perubahan pada persediaan yang masih dalam proses”.

Menurut mulyadi (2013:11) "dalambukunya ‘“akuntansi biaya” scbagai
berikut:“Harga pokok adalah pengerbanan ekonomi yang di ukur dalam suatu
uang, yang telah terjadi untuk memperoleh aktiva atau secara tidak langsung
memporoleh penghasilan”. Informasi biaya sangat bermanfaat untuk menentukan
harga pokok produksi yang di hasilkan oleh perusahaan. Ada dua metode
pendekatan didalam menentukan harga pokok produksi, yaitu:

1) Full Costing

Metode penetapan harga pokok produksi yang membebankan seluruh
biaya produksi sebagai harga pokok produksi yaitu Full Costing adalah metode
penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsure biaya

produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari: biaya bahan baku,
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biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel
maupun tetap. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan pendekatan metode

FullCosting sebagai berikut:

Biaya bahan baku XXX
Biaya tenag kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Biaya overhead pabrik tetap XXX+
Harga pokok produksi XXX
Biaya administrasi dan umum XXX
Biaya pemasaran XXX+
Harga pokok produksi XXX

2) Variabel Costing

Metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan
biaya-biaya produksi yang bersifat variabel ke dalam harga pokok produksi atau
secr keseluruhan dapat di defenisikan sebagai berikut:

Variabel Costing adalah  penentuanharga pokok yang hanya
memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel kedalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik variabel. Penentuan harga pokok produksi dengan
pendekatan metode Variabel Costing sebagai berikut:

Biaya Bahan Baku XXX

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
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Biaya Overhead Pabrik Variabel XXX+
Harga Pokok Produksi XXX
Biaya Variabel XXX
Biaya Administrasi dan Umum XXX
Biaya Pemasaraan Variabel XXX
Biaya Tetap XXX
Biaya Administrasi dan Umum Tetap XXX
Biaya Pemasaran Tetap XXX+
Harga Pokok Produksi XXX

Menurut supriyono (2014:16) menjelaskan bahwa:Harga Pokok (cost)
adalah jumlah yang dapat diukur-dalam satuang uang dalam bentuk kas yang di
bayarkan, atau nilai aktiva lainnya.yang di serahkan / dikorbankan, biaya
(expenses) adalah harga perolehan penghasilan (revenues) dan akan di pakai
sebagai pengurang penghasilan.

Sedanggkan menurut Supriyono(2014:11). harga pokok produksi dalam
bukunya “sistem pengendalian manajemen” adalah : “Harga pokok produksi
adalah aktiva atau jasa yang di kerbankan atau diserahkan dalam proses produksi
yang meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik dan termasuk
biaya peoduksi”.

Sedangkan menurut Slamet Sugiri dan Kiyang (2013:262) menjelaskan
bahwa:Harga pokok produksi merupakan kumpulan dari biaya-biaya yang di

keluarkan untuk memperoleh dan mengelolah bahan baku menjadi barang jadi,
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biaya-biaya tersebut terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik.

Pada penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa harga pokok produksi
adalah kumpulan dari biaya-biaya yang dikuarkan untuk memperoleh dan dan

mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dipasarkan.

2. Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi atau products cost merupakan elemen pentinguntuk
menilai keberhasilan (performance) dari perusahaan dagang maupunmanufaktur.
Harga pokok produksi mempunyai kaitan erat dengan indikator-ndikator tentang
sukses perusahaan, seperti misalnya: laba kotor penjualan, lababersih. Tergantung
pada rasio antara harga jual dan harga pokok produknya,perubahan pada harga.
Pokok produk yang relatif kecil bisa jadi berdampaksingnifikan pada indikator
keberhasilannya.

Harga pokok produksi pada dasarnya menunjukkan harga pokok produk
(barang dan jasa) yang diproduksikan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Hal
ini berarti bahwa harga pokok produksi merupakan bagian dari harga pokok.
Berikut ini pengertian harga pokok menurut beberapa pendapat :

a. Harga pokok produksi atau disebut harga pokok adalah pengorbanansumber
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi ataukemungkinan

terjadi untuk memperoleh penghasilan (Mulyadi, 2013).
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Harga pokok adalah nilai pengorbanan untuk memperoleh barang dan jasa yang
diukur dengan nilai mata uang. Besarnya biaya diukur denganberkurangnya
atau timbulnya hutang (Lesmono, 1998).

Mulyadi lebih lanjut menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan biaya-

biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan pengolahan bahan baku menjadi

barang jadi. Sedangkan menurut Supriyono (2014), biaya —biaya dalam penentuan

harga pokok produksi terdiri dari tiga unsur:

a.

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang dipakai untuk diolahdan akan
menjadi bahan produk jadi. Bahan dari suatu produk merupakanbagian terbesar
yang membentuk suatu produk jadi, sehingga dapatdiklasifikasikan secara

langsung dalam harga pokok dari setiap macambarang tersebut.

. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
produksi baik yang secara langsung maupun tidak langsung turut mengerjakan
produksi barang yang bersangkutan.

Biaya Overhead Pabrik

Merupakan biaya yang tidak dapat dibebankan secara langsungpada suatu hasil

produk. Biaya ini meliputi selain biaya bahan baku danbiaya tenaga kerja.
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3. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi
Untuk mengetahui laba atau rugi secara periodik suatu perusahaandihitung
dengan mengurangkan pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biayayang
dikeluarkan untuk memperoleh nilai laba atau rugi tersebut. Oleh karena itu
diperlukan informasi dari harga pokok produksi. Manfaat dari penentuan harga
pokok produksi secara garis besar adalah sebagai berikut:
a. Menentukan Harga Jual Produk
Perusahaan yang berproduksi memproses produk untuk memenuhi persediaan
di-gudang, dengan demikian biaya produksi dihitung ~ untuk jangka waktu
tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per satuan produk.
Penentuan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu data
yang dipertimbangkan disamping data biaya lain serta data non biaya.
b. Memantau Realisasi Biaya Produksi
Manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya
dikeluarkan dibandingkan dengan rencana produksi yangtelah ditetapkan, oleh
sebab itu akuntansi biaya digunakan dalam jangkawaktu tertentu untuk
memantau apakah produksi mengkonsumsi totalbiaya produksi sesuai dengan
yang diperhitungkan sebelumnya.
c. Menghitung Laba Rugi Periodik
Guna mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaranperusahaan dalam

periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto,manajemen memerlukan



20

informasi biaya produksi yang telahdikeluarkan untuk memproduksi produk
dalam periode tertentu.
d. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk

Dalam Proses yang Disajikan dalam NeracaSaat manajemen dituntut untuk
membuat pertanggung jawaban perperiode, manajemen harus menyajikan
laporan keuangan berupaneraca dan laporan-laba rugi, yang menyajikan harga
pokok persediaanproduk jadi dan harga pokok yang pada tanggal neraca masih
dalamproses, ‘berdasarkan catatan biaya poduksi yang masih melekat
padaproduk jadi yang belum dijual pada tanggal neraca serta dapatdiketahui
biaya produksinya. Biaya yang melekat pada produk jadipada tanggal neraca
disajikan dalam harga pokok- persediaan produkjadi. Biaya produksi yang
melekat pada produk yang pada tanggal neracamasih dalam proses pengerjaan
disajikan dalam neraca sebagai hargapokok persediaan produk dalam proses
(Mulyadi, 2013).

Sistem penentuan harga pokok produk dengan metode konvensional yang
mendasar pada volume sangat bermanfaat jika tenaga kerja langsung dan bahan
baku merupakan faktor yang dominan dalam produksi.

Sistem penentuan harga pokok produk dengan metode konvensional
mengasumsikan bahwa semua biaya diklasifikasikan sebagai biaya tetap atau
variabel berkaitan dengan perubahan unit atau volume produk yang diproduksi.
Maka unit produk atau pendorong lainnya sangat berhubungan dengan unit yang

diproduksi seperti jam tenaga kerja langsung atau jam mesin adalah satu-satunya
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pendorong yang dianggap penting. Karena pendorong kegiatan berdasarkan unit
bukan satu-satunya pendorong yang menjelaskan hubungan penyebab, maka
banyak kegiatan pembebanan biaya produk harus diklasifikasikan sebagai alokasi
(alokasi adalah pembebanan biaya berdasarkan asumsi hubungan atau
kemudahan). (Hansen and Mowen, 2013).

Dari penjelasan di atas biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja disebut pula
dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi
(conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi/mengubah bahan
baku menjadi produk jadi.

Bahan langsung adalah semua bahan yang membentuk bagian integral dari
barang jadi dan yang dapat dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk.
Pertimbangan utama dalam mengelompokkan bahan ke dalam bahan langsung
adalah kemudahan penelusuran proses pengubahan bahan tersebut sampai menjadi
barang jadi.

Tenaga kerja langsung adalah karyawan yang dikerahkan untuk mengubah
bahan langsung menjadi bahan jadi. Biaya untuk ini meliputi gaji para karyawan
yang dapat dibebankan kepada produk tertentu.

Overhead pabrik (Factory overhead) adalah biaya bahan tidak langsung,
pekerja tidak langsung dan semua biaya pabrikasi lainnya yang tidak dapat

dibebankan langsung ke produk tertentu. Secara sederhana dapat dinyatakan
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bahwa overhead pabrik mencakup semua biaya pabrikasi kecuali yang dicatat

sebagai biaya langsung, yaitu bahan langsung dan pekerja langsung.

Menurut Harmanto (Kiki, 2013), kelebihan dari sistem akuntansi biaya

konvensional adalah sebagai berikut:

a.

Mudah diterapkan, sistem akuntansi biaya konvensional tidak banyak
menggunakan cost driver dalam mengalokasikan biaya produksi tidak langsung,
sehingga memudahkan manajer dalam melakukan perhitungan.

Mudah dalam ‘mengaudit, sistem akuntansi biaya konvensional tidak banyak
menggunakan cost driver, biaya produksi tidak langsung dialokasikan
berdasarkan volume based measured, maka memudahkan auditor dalam
melakukan proses audit.

Sedangkan kekurangan sistem akuntansi biaya tradisional adalah sebagai

berikut;

a.

Dapat mendistorsi biaya produk

Sistem akuntansi biaya konvensional dapat mengukur harga pokok
produk dengan tepat bila semua sumber daya yang dikonsumsi oleh produk
memiliki proporsi yang sama dengan jumlah unit yang diproduksi. Akan tetapi
dalam suatu proses produksi, produksi yang dihasilkan mengkonsumsi sebagian
besar sumber daya pendukung yang proporsinya tidak sama dengan jumlah unit
yang dihasilkan, sehingga bila menggunakan sistem akuntansi biaya

konvensinal akan menghasilkan harga pokok produk yang terdistorsi.
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Hal-hal yang menyebabkan tejadinya distorsi biaya produksi menurut
Cooper and Kaplan (Kiki, 2013), adalah sebagai berikut:
1) Production volume diversity
2) Size diversity
3) Complexity
4) Material diversity
5) Set up diversity

Production volume: diversity terjadi akibat produk dibuat dalam volume
yang tidak sama tanpa membedakan antara volume related input dan volume
unrelated input. Size diversity terjadi akibat produk dibuat dalam ukuran
berbeda. Complexity terjadi akibat-produk yang kompleks. Material diversity
terjadi akibat produk yang dikensumsi jam mesin lebih banyak menggunakan
volume related input dari volume unrelated input. Sedangkan set up diversity
terjadi karena waktu set up tergantung pada produk yang dihasilkan.
Beberapa alasan penyebab distorsi biaya:
1) Biaya overhead tidak ditelusuri ke produk secara individual
2) Total komponen biaya overhead dalam suatu biaya produk senantiasa terus

meningkat. Pada saat persentase biaya overhead semakin besar, maka
distorsi biaya produk pun menjadi besar.

3) Banyak kegiatan yang termasuk dalam kegiatan administrasi dan penjualan

yang sebenarnya dapat ditelusuri ke produk.
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b. Sistem akuntansi biaya konvensional berorientasi fungsional
Biaya diakumulasikan berdasarkan item lini, kemungkinan berdasarkan
fungsi, seperti perekayasaan dalam setiap item lini. Orientasi fungsi ini tidak
cocok dengan realitas fungsional silang yang biasa digunakan pada perusahaan
manufaktur.Beberapa faktor yang mengakibatkan suatu sistem biaya menjadi
usang adalah  meningkatnya otomatisasi, perkembangan teknologi
pemanufakturan, = kompetisi  yang - intensif,  penyederhanaan  proses

manufakturing (produksi justin time).

4. Harga jual
a) Definisi harga jual

Harga jual produk yang @i tetapkan oleh suatu perusahaan, tentu harga
jual yang dapat bersaing di pasaran. Penentu harga jual yang dapat bersaing
bukanlah suatu hal yang yang muda di lakukan. Harjual jual yang terlalu tinggi
dapat berakibat kalahya perusahaan dalam, persaingan, sedangkan harga yang
terlalu rendah dapat berakibat tidak tercapainya tujuan perusahaan: yaitiu
tercapainya laba tingkat yang dikehendaki.

Menurut Mulyadi (2013 : 145) harga jual adalah besarnya harga yang
akan di bebankan kepada kensumen yang di peroleh atau dihitung daribiaya
produk ditambah biaya non-produksi dan laba yang diharapkan.Menurut Yunita
Puspaningrum (2013 :15) harga jual (Selling Prince) adalah harga jual yang

meliputi biaya yang dikeluarkan untuk produksi dan distribusi, ditambah dengan
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jumlah laba yang di ininkan. Defenisi di atas dapat di simpulkan bahwa hargajual
adalah nilai (harga) yang di tetapkan oleh suatu perusahaan dalam menawarkan
produknya kepada kensumen setelah memperhitungkan seluruh biaya yang di
keluarkan ditambah persentase laba yang di harapkan.
b) Tujuan penetapan harga jual
Suatu perusahaanseharusnya menyadari sasaran yang hendak dicapai
sebelum perusahaan menetapkan harga suatu produk, sebab sebagai kebijakan
harga yang di tetapkan itu masing-masing mempunyal akibat yang berbeda
terhadap penghasilan, penjualan dan market share perusahaan. Maka setiap
manajemen perusahaan di dalam menetapkan harga jual agar hati-hati dalam
menentukan harga jual produk -karena penetapan harga merupakan kebijakan
strategi agar memiliki daya saing yang tinggi dengan produk yang sejenis untuk
menunjang kelangsungan operasi perusahaan.
Menurut Basu Swatha (2012:150-151) mengemukakan bahwa tujuan
penetapan harga adalah sebagai berikut:
a) Mendapatkan laba yang maksimum
b) Mendapatkan pengembalian investasi yang di targetkan atau pengembalian
pada penjualan bersih.
¢) Mencegahatau mengurangi persaingan

d) Mempertahankan atau memperbaiki market sare
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Tujuan penetapan harga yang mengacu kemasa depan tidak menjamin bahwa
perusahaan akan sampai di sana. Oleh karena itu, perusahaan perlu melengkapinya
dengan menetapkan sasaran penetapan harga jual.

c) Factor penentuan harga jual
Penentuan harga jual barang atau jasa merupakan hal tidak mudah
disebabkan banyaknya faktor yang harus dipertimbangkan. Para pakar ekonomi
memberikan batasan mengenai faktor penentuan harga jual, salahsatunya adalah
yang dikemukakan oleh Abdul Halim dan Supomo (2014:185) yang menyatakan
bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual antara lain: harga jual
produk saingan dan kondisiperekonomian pada umumnya. Dimana teori tersebut
dikenal dengan nama “teori harga™.
Sedangkan Kamarudding“Ahmad (2013:79) menyatakanbahwa ada tiga
faktor yang mempengaruhi harga jual yaitu:
1) Laba dan tujuan lain faktor lainselain pasar dan biaya
2) Situasi pasar meliputi konsumen, sifat biaya dan operasi
3) Biaya produksi dan operasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk membuat
barang (produk) dengan biaya produk tersebut sampai ketangan kensumen.
Menurut Basu Swastha (2012:150-151) mengemukakan bahwa presedur
penetapan harga meliputi 5 (lima) tahap, yaitu:
1) Mengistemasi permintaan untuk permintaan tersebut
2) Mengetahui lebih dahulu reaksi dalam persaingan

3) Menentukanmarket share yang dapat diharapkan
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4) Memilih strategi harga untuk mencapai target pasar

5) Mempertimbagkan politik pemasaran perusahaan

Dari uraian di atas dapat dijelaskantahap-tahap harga sebagai berikut:

1) Mengistemasi permintaan untuk barang tersebut

Pada tahap ini sebenarnya produsen perlu membuat estimasi permintaan

barang atau jasa yang -dihasilkan secara total. Pengistemasian permintaan
tersebutdapat di lakukan dengan jalan menentukan harga yang diharapkan diterima
oleh konsumen dan mengistemasi volume penjualan pada berbagai tingkat harga.

2) Mengetahuilebih dahulu reaksi persaingan

Kebijaksanaan penentuan harga tentu harus memperhatikan kondisi

persaingan yang ada dipasar serta sumber penyebab lainnya.

3) Menentukan market shar yang dapat di harapkan

Bagi perusahaan yang ingin bergerak dan maju lebiih cepat, tentu selalu
mengharapkan market share yang lebih besar. Untuk mendapatkannya harus
ditunjang oleh keinginan dan kegiatan lain dari persaingan non harga, disamping
dengan penentuan harga tertentu.

4) Memiih strategi hargauntuk mencapai target pasar

Ada beberapa strategi harga yang dapat di lakukan untuk mencapai target
pasar yaitu: penetapan hara penyaringan merupakan strategi penetapan harga yang
setinggi-tingginya dan penetapan harga penetrasi merupakan strategi penetapan
harga yang serendah-rendahnya yang bertujuan untuk mencapai volume penjualan

sebesar-besarnya dalam waktu relative singkat.
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5) Mempertimbangkan politik pemasaran perusahaan

Faktor lain yang harus dipertimbangkan dalam penentuan harga atau
mempertimbangkan pelitik pemasaran perusahaan dengan melihat pada barang,
sistem distribusi dan program promosinya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun biaya merupakan
satu-satunya faktor penentuan ketidak pastian dikarenakan permintaan konsumen
atas barang atau jasa,jumlah pesain dan lain-lain yang merupakan hal yang sulit
diramalkan, akan tetapi biaya merupakan salah satu faktor yang dapat diambil dan
dikendalikan oleh perusahaan serta yang perlu diingat bahwa sebaiknya harga jual
barang atau jasa dapat menutup semua biaya yang dikeluarkan atau sumber daya
yang dikerbankan untuk membuat barang atau jasa sehingga dapat menghasilkan
laba bagi perusahaan.

d) Metode penentuan harga jual

Seperti yang dikemukakam oleh Mas’ud Machfoed (2001:64) dalambukunya
“akuntansi manajemen” menyatakan bahwa dada beberapa metode penetapan
harga jual yaitu:

Uraiandari masing-masing metode penetapan harga jual adalah sebagai
berikut:

1) Gross Markin Pricing yaitu dengan menentukan cost barang yang dijual
ditambah mark up yang diinginkan perusahaan. Umumnya digunakan oleh
perusahaan perdagangan dimana produk yang dijual tigak dibuat sendiri,

sehingga tidak banyak aktiva tetap yang digunakan.
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2) Direct cost pricing yang lebih dikenal dengan nama marginal income
pricing karena hanya memperhitungkan biaya — biaya yang berhubungan
secara profolsional dengan volume penjualan, sehingga menghasilkan
marginal income yang dipakai sebagai penentuan harga ialah berapa
marginal income yang dikehendaki oleh perusahaan.

3) Full cost pricing yaitu metode yang memperhitungkan semua biaya yang
dipakai dalam pembuatan produk tesebut ditambah persentase laba yang
diinginkan untuk menutup biaya operasi dan laba yang diinginkan.

4) Time and materialpricing yaitu metode yang menentukan tariff tertentu
dari upah langsungdan tariff lainnyadari bahan baku masing-masing. Tarif
tersebut dijadikan satu, kemudian ditambah jumlah tertentu dari biaya tidak
lanngsung serta laba yang-diinginkan. Metode ini banyak digunakan oleh
perusahaan-perusahaan jasa dan perusahaan professional.

5) Returnon capital empayed pricing yaitu metode yang menentukan
persentase mark up tertentu dari capital employed, yaitu capital yang
dianggap mempunyai peranan dalam meproduksi barang dan jasa.

Bagi manajemen, penentuan harga produk atau jasa bukan hanya merupakan
kebijaksanaan di bidang pemasaran atau keuangan, melainkan merupakan
kebijakan yang berkaitan dengan seluruh aspek kegiatan perusahaan. Harga jual
produk atau jasa, selain mempengaruhi velume penjualan atau jumlah pembeli

produk atau jasa tersebut,juga akan mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan.
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Suatu jenis atau produk atau jasa yang di hasilkan oleh banyak perusahaan,
berangkali dalam penentuan harga jual relative tidak banyak di jumpai masalah.
Dalam keadaan tersebut, pada umumnya masing-masing perusahaan tidak dapat
secara lansung mempengaruhi tinggi-r atau endahnya harga jual produk atau jasa
yang di hasilkan. Biasanya perusahaan di bidang pertanian merupakan contoh
perusahaan yang tidak banyak menjumpai masalah dalam penentuan harga jual.
Sebaliknya, bagi perusahaan yang secara langsung dapat mempengaruhi harga
jual, perusahaan akan di hadapkan pada masalah bagaimana penentuan harga jual
produk yang dihasilkan. Dalam jangka waktu panjang harga produk yang di
tetapkan harus mampu menutup semua biaya perusahaan dan menghasilkan laba-
rugi perusahaan. Penentuan harga {jualproduk dapat diterapkan untuk produk baru
atau prosuk yang sudah sebelumnya.

Biaya (cost) merupakan kemponen penting yang harus dipertimbangkan
dalam penentuan harga jual produk atau jasa. Harga jual produk pada umumnya
ditentukan dari jumlah semua biaya ditambah jumlah tertentu yang disebut dengan

mark up.Cara penentuan harga jual tersebut dikenal dengan pendekatan cost plus.

B. Kerangka pikir

Koperasi Kopi Manipi adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
produksi kopi bubuk manipi. Dalam menjalankan kegiatan selalu di landasi tujuan
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Konsep yang mendasari penentuan

harga jual adalahbahwa harga jual dapat mencapai tujuan jangka pendek dansasaran
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jangka panjang sebuah perusahaan. Dalam menetapkan harga jual sangat dipengaruhi
oleh seberapa besar biaya produksiyang di keluarkan oleh perusahaan, karena
semakin tinggi biaya produksi yang di keluarkan oleh perusahaan akan berdampak
semakin tinggi pula harga pokok produksi yang di hasilkan sehingga harga jual yang
di tetapkan oleh perusahaan tentu harga jual dapat bersaing di pasar. Koperasi Kopi
Manipi dalam menetapkan harga jual terlebih dahulu menghitung harga pokok
produksi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan kemudian menetapkan harga jual
produk berdasarkan harga pokok produksi tersebui.

Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka piker dapat di lihat pada skema

sebagali berikut:
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

—> KOPERASI KOPI MANIPI

Bahan Baku Langsung

BIAYA PRODUKSI . Tenaga Kerja Langsung

Overhead Pabrik
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Variable Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif.

B. Variable Dan Desain Penelitian

1.

Variabel
Variable merupakan indikator terpenting yang menentukan keberhasilan
pnelitian.  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel sebagai objek
penelitianyaitu:
a. Biaya produksi adalah variabel bebas sebagai variabel berpengaruh yang
dinotasikandengan (X)
b. Harga jual adalah variabel terikat atau variabel yang di pengaruhi yang
dinotasikan dengan (YY)
Desain penelitian
Desain penelitian merupakan suatu rancangan atau tata cara untuk
menjabarkan berbagai variabel yang akan diteliti, kemudian membuat
hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain sehingga akan mudah di
rumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan
hipotesis yang diajukan, metode penelitian, instrument penelitian, teknik

analisis yang akan di gunakan serta kesimpulanyang di haraapkan.
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Penelitian ini bersifat kuantitatif yang berusaha menjawabmasalah
bagaimana pengaruh biaya produksi dalam menetapkan harga jual pada
Koperasi Kopi Manipi. Analisis data yang di gunakan adalah analisis full
costing untuk mengetahui pengaruh variabel biaya produksi dalam menetapkan
harga jual padaKoperasi Kopi Manipi dengan menggunakan data yang

dinyatakandalam bentuk Kuantitatif.

C. Pengukuran Variabel
Dasar pengukuran variabel dalam penelitian .ini adalah biaya produksi dan

harga jual yang diukurdalam satuan maoneter yaitu rupiah (Rp).

D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2004:72) mengemukakan bahwa : “populasi adalah wilaya
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan
kemudian di tarik kesimpulannya.
2. Sampel
Menurut sugiyono (2004:73) mengemukakan bahwa: sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki pepulasi tersebut. Teknik
penentuan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu purposive samping.
Natusion (2001:98) mengemukakaan bahwa purposive sampling adalah

mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut cirri-ciri spesifik yang
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di miliki sampel itu. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah laporan

biaya produksi dan harga jual kopi bubuk manipi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datayang di gunakan adalah

1. Observasi yaitu pengamatan dan peninjauan langsung pada perusahaan untuk
memperoleh informasi, gambaran tentang keadaan dan keterangan yang dapat
menunjangpenelitian ini

2. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui = dekumen-dekumen
perusahaan yang berupa laporan biaya produksi dan daftar harga jual serta
dekumen penting lainnya.

3. Wawancara yaitu wawancara-langsung atau Tanya jawab dengan pimpinan
atau manajer keuangan atau manajer produksi, sebagal pihak.

4. Pihak-pihak yang bertanggung jawab dan yang berhubungan dengan data

yang di butuhkan.

F. Defenisi Operasional
Defenisi operasional adalah batas-batas terhadap lingkup varibel yang
merupakan indicator penting sebagai penentu keberhasilan suatu penelitian. Berikut
defenisi variabel:
1. Biaya produksi adalah akumulasi pada biaya-biaya yang di keluarkan oleh

Koperasi Kopi Manipi dalam mengelola bahanbaku menjadi produk jadi siapa
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untuk dijual. Biaya-biaya tersebut terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

2. Harga jual adalahnilai yangdi tetapkan oleh Koperasi Kopi Manipi dalam
menawarkan produknya kepada kensumen setelah memperhitungkan seluruh

biaya-biaya yang di keluarkan ditambah persentase laba yang diharapkan.

G. Teknik Analisis Data
Penulis dalam menghitung harga pokok produksi dan harga jual kopi bubuk
manipi dengan menggunakan metode analisis deskriktif.
Menurut- Mulyadi (2013:11) penentuan harga pokok produksi dengan
pendekatan metode Full Costing sebagai berikut:
Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik VVariabel XXX
Biaya Overhead Pabrik Tetap XXX+
Harga Pokok Produksi XXX
Biaya Administrasi Dan Umum XXX
Biaya Pemasaran XXX+
HArga Pokok Produk XXX
Sedangkan metode penelitian harga jual sebagai berikut:

Cost Plus Pricing Method
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Untuk menetapkanhargajual, maka cost plus pricing method digunakan dalam
menghitung harga jual dan tingkat margin (keuntungan yang di inginkan ....%)

dari total biya & harga pokok, maka di gunakan formulasi sebagai berikut:

Harga jual=total biaya + marjin (keuntunganyang di inginkan)




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah singkat Koperasi Kopi Manipi

Kecamatan Sinjai Barat dengan luas 13553 Ha. terletak di dataran tinggi,
daerah yang sesuai untuk budidaya Kopi Arabika. Kecamatan ini terkenal sebagai
penghasil Kopi Arabika dengan aroma khas tersendiri berbeda dengan Kopi Arabika
Toraja, Kopi Arabika Sumatera atau Kopi Arabika Jawa.

Selama ini hasil produksi Kopi Arabika Kecamatan Sinjai Barat rata-rata 350
ton dan daerah sekitarnya yang mencapai rata-rata 1000 ton diolah di Kotamadya
Makassar, yang tentunya menyebabkan-inefisiensi atau biaya tinggi. Koperasikopi
manipi pada awal mulanya dibentuk oleh pedagang pengumpul kopi yang membawa
kopi golondongan untuk diolah di kota Madya Makassar. Menyadari bahwa
diperlukan suatu wadah untuk bersatu untuk mengembangkan usaha makadi
dibentuklah Koperasi Kopi Manipi pada tahun2007.

Unit usahaini akan dikolola oleh pengurus dan anggota Koperasi Kopi Manipi
Kecamatan Sinjai Barat, yang menuntut keterampilandalam mengelola unit usaha
baik produksi, pemasaran dan pelaporan keuangan. Dalamhal iniuntuk
manajemennya diserahkan kepada anggota Koperasi yang akanbertanggung jawab
langsung kepada pengurus Koperasi. Kegiatan auditing akan dilakukan oleh

danpengawas Koperasi Koperasi Kopi Manipi Kecamatan Sinjai Barat.
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Unit usaha ini berdasarkan azas gotong royong dan kekeluargaan. Dengan
adanya bantuan mesin ini akan bermanfaat bagi semua anggota Koperasi Kopi
Manipi dan masyarakat sekitar dimana mereka dapat mengembangkan kreativitas dan

inovasinya dalam menghasilkan kopi arabika yang berkualitas tinggi.
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B. Struktur Perusahaan
Gambar 4. 1. Sruktur Organisasi Koperasi Kopi Manipi

RAT

Sumber :
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C. Tugas Dan Tanggung Jawab
Deskripsi  dari tugas masing-masing bagian yang ada dalam
strukturorganisasipada perusahaan Koperasi Kopi Manipi adalah sebagai berikut:
a. RAT
1. Memenuhi ketentuan yang tercantum dalam pasal 20 dan 25 Undang-
Undang Nomor25 tahun 1992 tentang perkoperasian Indonesia dan
AD/ART Koperasi Kopi Manipi.
2. Member gambaran secara umum kepada anggota tentang kegiatan usaha
dan perkembangannya secara keseluruhan yang telah dilaksanakan selama
1 (satu) usia.
3. Mengevaluasi sejauh marna kepengurusan koperasi dilaksanakan dalam
meningkatkan usaha sehingga didapatkan hasil yang maksimal.
4. Sebagaibbarometer dalam men gukur sejauh manapartisipasi anggota
dalam memenuhi kewajibannya sebagai penopang utama kemajuan usaha.
b. Ketua
1. Meningkatkan pembinaan dan pembangunan organisasi.
2. Mengawasi pelaksanaan tugasdan karyawan.
3. Memimpin rapat-rapat gabungan dengan pengawasan dan karyawan.
4. Mewakilo Koperasi Kopi Manipi keluar maupun kedalam
c. Pelindung penasehat
d. Bidan pengawasan

1. Ketua : Malaming
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2. Anggota : A.suharni, SP.
3. Anggota : Muchlis, S. Hut.
e. Anggota
Keanggotaan Koperasi Kopi Manipi masih sangat terbatas karenavmasi
dalam lingkungan petani dan pedagang Kopi di Kecamatan Sinjai Barat.
f.  Sekretaris
1. Menyelenggarakan ketata usahaan dan pengarsipan koperasi.
2. Mendampingi ketua dalam setiap rapat-rapat untuk pembuatan notulen
rapat.
3. Memelihara buku anggota dan buku lainnya.
g. Bendahara
1. Menyimpan dan mengamankan organisasi
2. Menyelenggarakan keuangan organisasi

3. Menginisiatif administrasi keuangan organisasi
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Harga pokok produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan laba rugi
perusahaan, apabila perusahaan kurang teliti atau salah dalam penentuan hargapokok
produksi, mengakibatkan kesalahan dalam penentuan laba rugi yang akan diperoleh
perusahaan. Mengingat arti-pentingnya harga pokok produksi yang memerlukan
ketelitian dan ketepatan, dalam persaingan tajam di industri seperti saat ini, memacu
perusahaan yang satu bersaing dengan perusahaan yang lain, dalam menghasilkan
produk yang sejenis maupun produk substitusi. Karena itulah informasi biaya dan
informasi harga pokok produksi sangat diperlukan untuk berbagai pengambilan

keputusan.

A. Kalkulasi Biaya
Adapun sumber daya ekonomi atau biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi kopi yaitu:
1. Biaya Bahan Baku
Bahan baku adalah segala sesuatu yang merupakan bahan pokok atau bahan
utama yang diolah dalam proses produksi menjadi produk jadi. Koperasi
menggunakan beberapa bahan baku dalam proses produksi kopi bubuk. Bahan
baku tersebut antara lain kopi, kayu manis, dan jahe. Sedangkan biaya bahan baku

adalah pengorbanan sumber ekonomi yang harus dikeluarkan koperasi untuk



menghasilkan atau mendapatkan bahan baku tersebut.

digunakan oleh koperasi selama bulan tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 5.1.

Biaya Bahan Baku Pengolahan Kopi
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Data bahan baku yang

Nama Bahan Baku (RS/aSrgta:J an Ku(a:(ngt]l)tas Biaya (Rp)
Biji Kopi 35,000 1,000 35.000.000
Jahe 15,000 18 270.000
Bubuk Kayu Manis 8,000 5 40.000
Tepung beras 9,500 10 95.000
Jagung 3,900 10 39.000
Kedelai 7,700 10 77.000

Total 35.521.000

Sumber sata tahun 2017

Sesuai dengan data biaya bahan baku milik koperasi yang disajikan dalam

tabel 5.1, maka biaya bahan baku yang tertinggi yaitu biji kopi sebagai bahan baku

utama dalam proses produksi yaitu-sebesar Rp 35.521.000.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja merupakan balas jasa yang diberikan olehkoperasi kepada

karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Dalam menjalankan usahanya,

koperasi tidak membagi proses produksinya kedalam beberapa depertemen

tertentu, dimana semua proses produksi dari awal hingga akhir dikerjakan

bersama-sama oleh karyawan.

Proses produksi baru akan dimulai ketika seluruh bahan baku produksi sudah

tersediah seluruhnya. Koperasi mengeluarkan biaya tenagakerja setiap bulannya

yaitu sebesar Rp 8.000.000, untuk 10 karyawan tetap yang bekerja dalam proses
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produksi. Biaya tersebut dikeluarkan berdasarkan perhitungan perusahaan, dimana
dalam seminggu biasanya para karyawan akan datang ke perusahaan 3-4 kali
untuk melakukan proses produksi. Waktu produksi dimulai dari pukul 09.00-20.00
wita (sesudah isyah). Biaya tenaga kerja perusahaan selama bulan september 2017
dapat dilihat dalam tabel 5.2.

Biaya Tenaga Kerja

Upah (Rp)/Orang Kil;;]al\flvgn Jumlah
800,000 10 8.000.000

Sumber: Koperasi Kopi Manipi
. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan koperasi

selain dari biaya bahan baku dan-biaya tenaga kerja dalam proses produksi. Biaya
overhead pabrik antara lain berupa hiaya listrik, biaya air, biaya kemasan, biaya
LPG, dan biaya pemasangan stiker. Namun dalam metode full costing perhitungan
harga pokok produksi akan menghitung seluruh biaya yang terlibat dalam proses
produksi baik biaya yang bersifat variabel maupun biaya tetap. Karena itu, biaya
pemeliharaan dan perawatan alat produksi, serta biaya depresiasi alat produksi
harus diperhitungkan untuk menentukan harga pokok produksi perusahaan.
a) Biaya listrik

Biaya yang dikeluarkan untuk biaya listrik perusahaan dihitung tetap yaitu

sebesar Rp 150.000.

b) Biaya air.
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Dalam menentukan biaya air yang dikeluarkan pada proses produksi dengan
melakukan estimasi yaitu sebasar Rp 80.000 dan biaya tersebut dianggap tetap.
Biaya gas LPG

Biaya LPG yang digunakan merupakan biaya variabel, semakin banyak jumlah
unit yang diproduksi maka semakin tinggi pula biaya LPG yang harus
dikeluarkan. Dalam proses produksi menggunakan gas LPG ukuran 3kg.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, bahwa dalam satu kali produksi akan
menghabiskan ‘8 tabung ‘gas. Dimana dalam satu bulan perusahaan biasanya
melakukan 2 kali proses produksi dengan kapasitas satu kali produksi yaitu 500
kg kopi. Karena itu digunakan sebanyak 16 tabung gas selama produksi.
Perusahaan membeli LPG (3 kg) dengan harga Rp 20.000 per tabungnya. Data
biaya LPG 2017 dapat dilihat dalam-tabel 5.3.

Biaya LPG tahun 2017

Kuantitas . Total
(Tabung) Biaya per LPG (3 Kg) Biaya
16 20,000 320.000

Sumber: Koperasi Kopi Manipi

d) Biaya Pemeliharaan dan perawatan alat produksi

Biaya pemeliharaan dan perawatan alat produksi tidak pernah lupa untuk selalu
memperhatikan kondisi alat-alat yang digunakan dalam proses produksi. Dalam
pemeliharaan dan perawatan alat produksi perusahaan pastinya akan
mengeluarkan biaya. Namun meskipun demikian, biaya pemeliharaan tidak

dimasukkan ke dalam biaya produksi. Hal ini disebabkan karena alat-alat
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produksi dalam perusahaan tidak setiap bulannya mengalami kerusakan
sehinggadianggap bahwa biaya pemeliharaan adalah biaya tak terduga. Dengan
demikian maka disisihkan biaya sebesar Rp 150.000 perbulannya untuk biaya

pemeliharaan dan perawatan alat produksi.

Biaya Depresiasi

Selama menjalankan produksikarena biaya depresiasi alat produksi tidak
dihitung kedalam harga pokok produksi. Hal ‘ini disebabkan karena alat
produksi diklasifikasi sebagai modal awal. Alat-alat yang digunakan
perusahaan dalam proses produksi antara lain mesin pengupas kulit, mesin
pengayak biji, dan mesin pencampur bubuk kopi. Biaya depresiasi tahun
2017digunakan untuk menghitung rharga pokok produksi taksiran. Berikut ini
rumus perhitungan biaya depresiasi alat produksi.

Biaya depresiasi =

Harga perolehan — nilai residu

Bi d N
Kip, - Umur Ekonomis

Berdasarkan rumus perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa biaya
depresiasi untuk masing-masing alat produksi setiap tahunnya. Perhitungan

biaya depresiasi alat-alat produksi dapat dilihat dalam tabel 5.4.
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Umur Penyusutan Mesin
Nama Mesin Pel;'c?lrgr?an Ekonomis s
(Tahun) Tahun Bulan
Mesin Pengupas Kulit

Kopi 10.000.000 10 1.000.000 | 83.333
Mesin Pengayak Biji Kopi 14.000.000 10 1.400.000 | 116.666
Mesin Mixer 17.000.000 10 1.700.000 | 141.666
Total 4.100.000 | 341.666

Dari hasil perhitungan tabel 5.4 dapat Kita lihat total biaya depresiasi

perbulan yaitu sebesar Rp 341.666, dimana dapat diketahui bahwa biaya

depresiasi tertingg! yaitu terdapat pada mesin mixer sebagai alat temahal yaitu

sebesar Rp 141.666 perbulannya. Dan terendah yaitu mesin pengupas kulit

kopi dengan biaya penyusutan sebesar Rp 83.333 perbulannya.

f) Biaya kemasan

Dalam mengemas produknya digunakan 2 bentuk kemasan yaitu kopi

polos dan kopi yang telah dikemas siap minum dengan menggunakan plastik

aluminium. Biaya kemasan yang dikeluarkan perusahaan selalu berubah-ubah,

hal ini disebabkan biaya kemasan merupakan biaya variabel, yaitu biaya yang

besarnya akan berubah sesuai dengan jumlah unit yang diproduksi.

Koperasi membeli kemasan produk dalam satuan lusin dan pack. Dimana

untuk satu pack plastik aluminium berisi 50 lembar plastik aluminium untuk

ukuran 1 Kg dan untuk kemasan 25 gram berisikan 1.000 lembar. Biasanya

akan membagi rata unit produksi untuk setiap kemasan, antara kopi tanpa
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campuran atau polos dan kopi isi komplit yaitu masing-masing sebanyak 250

unit dengan kapasitas kopi sebanyak 680 kg.

Perhitungan biaya kemasan yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 5.4.

Biaya Kemasan

. . Kuantitas Harga Satuan
Keterangan Unit produksi (Pak) %Rpo Harga (Rp)
kA'“m'”'“m 430 8.6 165,000 1.419.000
emasan 1 Kg
Aluminium
kemasan 25 10.000 10 165,000 1.650.000
gram
Total 3.069.000

Sumber: Koperasi Kopi Manipi

Selanjutnya kalkulasi dari- biaya -overhead pabrik tahun 2017 di uraikan

sebagai berikut:

Kalkulasi dari biaya overhead pabrik

No Keterangan Variabel (Rp) Tetap (Rp) J%ersh
1 Biaya kemasan 1,108,800 1,108,800
2 Biaya listrik 150,000 150,000
3 Biaya Air 80,000 80,000
4 Biaya LPG 320,000 320000
5 | Biaya Tenaga kerja tidak langsung 750,000 750,000
6 Biaya Pemeliharaan 150,000 150,000
7 Biaya depresiasi Mesin 1 1,000,000 | 1,000,000
8 Biaya depresiasi Mesin 2 1,400,000 | 1,400,000
9 Biaya depresiasi Mesin 3 1,700,000 | 1,700,000

Total BOP 1,658,800 5,000,000 | 6,658,800

Sumber: Koperasi Kopi Manipi
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B. Perhitungan Harga Pokok Produksi

Perhitungan harga pokok produksi pada Koperas Manipi dengan
menggunakan metodefull costingyang digunakan koperasi. Dengan metode full
costingsemua biaya yang digunakan dalam proses produksi akan diklasifikasikan
sebagai biaya produksi, baik yang besifat variabel maupun yang bersifat tetap.
Dalam perhitungan harga pokok produksi dengan-menggunakan metode full costing,
ada beberapa biaya yang tidak diperhitungkan oleh perusahaan namun akan
diperhitungkan oleh peneliti. Biaya tersebut terdiri atas biaya pemeliharaan dan
perawatan alat produksi, dan biaya depresiasi alat produksi yang diperoleh dari hasil
wawancara oleh peneliti.

Penentuan harga jual produk-pada Koperasi Kopi Manipi sangatlah penting
karena metode penentuan harga jual-sangat menentukan laba yang akan diperoleh.
Perolehan laba yang maksimal merupakan target perusahaan. Dimana antara biaya
produksi dan harga jual memilki hubungan signifikan dalam menentukan laba yang
diinginkan atau diharapkan Koperasi Kopi Manipi dalam menentukan harga jual
produknya vyaitu dengan melakukan estimasi biaya atau pengorbanan sumber
ekonomi yang akan dikeluarkan perusahaan dalam memproduksi kopi. Semua biaya
yang dianggap berpengaruh dalam proses produksi akan diperhitungkan oleh
perusahaan. Setelah semua biaya dihitung barulah perusahaan tersebut perusahaan
juga melihat kondisi pasar (para pesaing), sehingga harga yang ditetapkakan

perusahaan tetap mampu bersaing.
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Sebenarnya dalam menentukan harga jualnya perusahaan tidak memiliki
metode yang khusus. Bisa dikatakan bahwa perusahaan menggunakan neive cost plus
method, yaitu penetapan harga yang apa adanya. Artinya dalam menetapkan harga,
perusahaan mengharapkan laba yang maksimal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penetapan harga jual produk dengan cara menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan
kemudian menambah persentase laba tertentu.

Adapun rincian tersebut diperoleh ‘langsung oleh peneliti berdasarkan
keterangan. Sedangkan biaya depresiasi alat produksi yang sebelumnya telah
diperhitungkan rinciannya terlebih dahulu.Perhitungan biaya produksi tanpa kemasan
akan diuraikan pada perhitungan berikut:

Perhitungan-Harga Pokok Produksi

Jenis Biaya Total Biaya (Rp)
Biaya bahan baku 35,521,000
Biaya tenaga kerja 8,000,000
Biaya overhead
pabrik
Biaya listrik 150,000
Biaya Air 80,000
Biaya LPG 320,000
Biaya kemasan
Tota.l overhead 550000
pabrik
Total biaya 44,071,000
produksi
Jumlah produksi 1,720

Harga Pokok produksi (kemasan 250 gram) | 25,622
Harga Pokok produksi (kemasan 50 gram) | 4,407
Sumber: Koperasi Kopi Manipi
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1. Penentuan HPP Berdasarkan Full Costing

Perhitungan Harga Pokok ProduksiFull Costing

Harga Pokok Produksi Jumlah (Rp)

HPP

Biaya bahan baku 35,521,000
Biaya tenaga kerja 8,000,000
Biaya overhead pabrik

Biaya BOP Tetap 1,658,800
Biaya BOP Variabel 5,000,000
Harga Pokok Produksi 50,179,800

Sumber: Koperasi Kopi Manipi
Dari tabel di atas diketahui bahwa harga Pokok Produksi pada terdiri atas
beberapa item yakni Biaya bahan “baku, Biaya Tenaga Kerja langsung,Biaya
Overhead Pabrik Tetap, dan BOP Variabel.Jumlah total harga pokok produksi

berdasarkan full costinguntuk tralis dan pagar adalah, Rp.50,179,800

2. Penentuan Perhitungan HPP Berdasarkan Variabel Costing

Perhitungan Harga Pokok ProduksiVariabel Costing

Harga Pokok Produksi Jumlah (Rp)
HPP
Biaya bahan baku 35,521,000
Biaya tenaga kerja 8,000,000
Biaya BOP Variabel 45,179,800

Sumber:Koperasi Kopi Manipi
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Dari tabel di atas diketahui bahwa biaya harga pokok produksi berdasarkan
varibel costing pada Koperasi Kopi Manipi terdiri atas beberapa item biaya antara
lain bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel. Jumlah
total harga pokok produksi berdasarkan variabel costing adalah, Rp. 45.179.800.

Berdasarkanperhitungan harga  pokok produksi perusahaan yang
menghasilkan 680 kg kopi. Total biaya produksi untuk tahun 2017 yaitu sebesar Rp
45,179,800. Dari total biaya produksi tersebut, perusahaan melakukan estimasi untuk
menentukan harga jual produknya. Adapun cara perusahaan mentukan harga jual kopi
yaitu:

Harga Jual dengan metode full cosing

; . HPP
Biaya peruniti(kg)'= fumlah Unit (kg)
: : 50,179,800
Biayaperunit (kg) = 680

Biaya perunit (kg) = 73.793

Harga Jual = HPP + (%labax HPP)

Harga Jual = Rp.50,179,800 + (40% x Rp.50,179,800)
Harga Jual = HPP + (Rp.20,071,920)

Harga Jual = Rp.70.251.720

H ual it dalam ka) = Harga jual
arga jual (unit dalam kg) = Jumlah Unit (kg)
70.251.720
Harga jual (unit dalam kg) = ——s0

Harga jual (unit dalam kg) = Rp.103.311
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Dari perhitungan diatas, harga jual per unit yaitu sebesar Rp 103.311/kg
namun koperasi biasanya membulatkan harga jual tersebut menjadi Rp 103.350/kg.
Dari perkiraan tersebut perusahaan menentukan harga jual untuk setiap kemasankopi,

yaitu pada harga Rp. 25,787 untuk kemasan 250 gram dan Rp. 4,489 untuk kemasan

50 gram.
] ; HPP
Biaya perunit (kg) = Jumlah Unit (kg)
) , 45,179,800
Biaya perunit (kg). = g, =g

Biaya perunit (kg) = 66,440

Harga Jual = HPP + (%labax HPP)

Harga Jual = Rp. 45,179,800 + (40% x Rp.45,179,800)
Harga Jual = HPP + (Rp. 18,071;920)

Harga Jual = Rp. 63,251,720

; . Harga jual
Harga jual (unit dalam kg) = T FATaR Uit (ke

. . 63,251,720
Harga jual (unit dalam kg) = S~

Harga jual (unit dalam kg) = Rp.93,017

Dari perhitungan diatas, harga jual per unit yaitu sebesar Rp 93,017/kg
namun perusahaan biasanya membulatkan harga jual tersebut menjadi Rp 93,100/kg.
Dari perkiraan tersebut perusahaan menentukan harga jual untuk setiap kemasan kopi,

yaitu pada harga Rp. 25,787 untuk kemasan 250 gram dan Rp. 4,49 untuk kemasan
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50 gram. Harga ini relatif konstan dibebankan kepada konsumen. Alasan perusahaan
menentukan harga jual yang relatif mahal, disebabkan karena harga bahan baku yang
relatif naik dari bulan kebulan atau adanya ketidak pastian harga bahan baku (harga
berfluktuatif).

Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing lebih
besar dibandingkan dengan harga pokok yang dihitung dengan menggunakan metode
variable costing. Hal ini disebabkan karena penggolongan dan pengumpulan yang
diajukan olehkoperasi tidak memperhitungkan - seluruh biaya yang dikorbankan.
Selain itu, penggolongan biaya yang dilakukan oleh perusahaan belum tepat sehingga
terdapat beberapa biaya yang tidak diperhitungkan dalam proses perhitungan harga
pokok produksi.

Dari hasil analisis data yang “dilakukan diperoleh bahwa harga pokok
produksi 2017, Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full
costing menghasilkan nilai yang tinggi dengan memperhitungkan biaya overhead
pabrik. Dalam melakukan pembebanan biaya overhead pabrik, perusahaan
menggunakan tarif yang sesungguhnya sehingga mencerminkan keadaan biaya yang
tejadi dalam proses produksi di perusahaan. Metode full costing dalam menghitung
harga pokok produksi akan membagi biaya overhead pabrikmenjadi dua kelompok

yaitu biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variabel.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Harga pokok produksi merupakan total biaya produksi yang dikeluakan atau
pengorbanan sumber daya ekonomi dalam rangka pembuatan suatu produk, dimana
setiap perusahaan mengharapkan laba yang sepantasnya dalam setiap kegiatan
organisasi. Harga pokok produksi dapat dijadikan tolak ukur oleh perusahaan untuk
menetapkan kebijakan harga pada produknya. Karena itu, perhitungan harga pokok
produksi sangat penting dalam sebuah perusahaan manufaktur untuk menetukan atau
memperkirakan laba yang akan diperoleh.

Perusahaan dalam melakukan proses produksi = biasanya mampu
menghasilkan hingga kapasitas680 kg kopi, namun sering kali juga jumlah tersebut
tidak mencapai angka tersebut. Artinya perusahaan tidak setiap bulan melakukan
proses produksi, biasanya perusahaan melakukan produksi massal untuk memenuhi
persediaan yang ada. Hal ini akan mempengaruhi harga pokok produksi yang
dihitung oleh koperasi setiap bulannya. Sehingga terjadi ketidakefesienan dengan
biaya overhead pabrik tetap. Apabila perusahaan dalam sebulan tidak melakukan
proses produksi sementara biaya overhead pabrik tetap perusahaan seperti biaya
pemeliharaan dan biaya depresiasi selalu memiiki jumlah yang sama setiap bulannya.

Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan akan mengeluarka biaya
overhead pabrikterlalu besar. Namun hal ini harus diakomodir perusahaan agar tidak
terdapat kendala yang lebih besar dalam melakukan kegiatan operasionalnya.

Berdasarkan theory of constrain terdapat beberapa kendala yang akan

membatasi sistem dalam proses produksi salah satu kendala yang dihadapi
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perusahaan adalah kendala bahan baku. Dimana dalam memperoleh bahan baku
utamaya yaitu biji kopi seringkali menghadapi beberapa kendala, yaitu kebutuhan
kopi yang tidak sleamanya bersamaan dengan masa panen tanaman kopi. Selain itu
faktor cuaca juga akan menghambat proses pemerolehan bahan baku karena
kurangnyaikut mempengaruhi jumlah panen kopi petani.

Kendala tersebut memaksa perusahaan-untuk menanganinya agar tidak
membatasi kinerja sistem. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat bertahan
ditengah persaingan yang semakin kompotitif. Selain itu, perushaan harus selalu
melakukan evaluasi terhadap kinerjanya. Kendala yang dihadipi oleh perusahaan
yang berkaitan dengan kendala dalam memporeleh bahan baku memaksa perusahaan
untuk melakukan proses produksi secara-massal dalam satu kali produksi ketika telah
memperoleh bahan baku. Hal ini juga dilakukan untuk menghemat biaya khususnya
biaya tenaga kerja dalam proses pengolahan kopi karena perusahaan dalam
menetapkan biaya tenaga kerja berdasarkan jumiah hari produksi yang dilakukan.

Produksi massal yang dilakukan perusahaan juga bertujuan untuk memenubhi
persediaan perusahaan sehingga tidak memunculkan kendala lain seperti kendala
sumber daya yaitu ketika perusahaan tidak mampu memenuhi permintaan
pasar.Sehingga dalam produksi massal tersebut sangat dibutuhkan pengidentifikasian
biaya yang tepat untuk menghitung harga pokok produksi yang akan dijadikan dasar
dalam penetapan harga jual.

Harga pokok produksi bukanlah satu-satunya faktor dalam penetapan harga

jual disebuah perusahaan. Namun dengan peritungan harga pokok yang tepat
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perusahaan dapat menargetkan laba yang akan diperoleh. Selama tahun 2017
perusahaan dalam menetapkan harga jual yang sama Penetapan harga tersebut hanya
bedasar pada perhitungan harga pokok produksi per kilogram. Atas dasar harga Rp
93.500/kg kopi perusahaan menetapakan hargakopi untuk setiap kemasan gram pada
produknya pada metode full costing, sedangkan harga jual yang dihasilkan dari
metode variable costingjauh lebih tinggi yaitu Rp.103.311, dengan perhitungan laba
yang diinginkan sebesar 40%. Dengan demikian maka harga jual kopi akan lebih
tinggi jika menggunakan metode full costing, pada perhitungan yaitu metode full
costing - menghitung seluruh biayayang dikeluarkan dalam proses produksi
kopi.Adapun biaya yang dibebankan dalam proses produksi adalah biaya bahan baku,
tenagakerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik

tetap.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan penetapan harga jual kopi berdasarkan perhitungan
dalam menetapkan harga jual yang sama Penetapan harga tersebut hanya bedasar
pada perhitungan harga pokok produksi per kilogram. Atas dasar harga Rp
93.500/kg kopi perusahaan menetapakan hargakopi untuk setiap kemasan gram
pada produknya pada metode full costing, sedangkan harga jual yang dihasilkan
dari metode variable costingjauh lebih tinggi yaitu Rp.103.311, dengan
perhitungan laba yang diinginkan sebesar 40%.

Adanya ketidaktetapan jumlah produksi juga ikut mempengaruhi besaran
biaya produksi yang dikeluarkan, maka demikianjuga halnya penetapan harga jual
kopi juga ikut dipengaruhi. Semakin besar jumlah prosuksi kopi maka akan
semakin besar biaya yang dikeluarkan, sehingga target laba yang di anggarkan

juga ikut meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan saran
sebagai berikut:
1. Produksi kopi sebaiknya memproduksi kopi bubuk sesuai dengan hasil yang

optimal.
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2. Sebelum melakukan produksi kembali sebaiknya memperhatikan terlebih

dahulu apakah persediaan barang sudah habis terjual atau belum sehingga

mengurangi resiko kerugian.
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